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Varisela atau cacar air merupakan penyakit menular yang biasanya mengenai anak, namun dapat pula terjadi
pada dewasa muda yang rentan dan dapat menyebabkan komplikasi yang serius. Varisela merupakan
penyakit yang bersifat universal, diperkirakan 60 juta kasus terjadi di dunia setiap tahunnya. Sebuah survai
di jepang menunjukkan angka kejadian terbanyak terjadi pada anak usia kurang dari 6 tahun. Di Eropa dan
Amerika, 90% kasus terjadi pada anak di bawah usia 10 tahun, kurang dari 5% pada usialebih dari 15 tahun,
sedangkan sisanyaterjadi pada orang dewasa. Di Indonesia, angka kejadian varisela di rumah sakit yang ada
tidak mencernunkan keadaan sebenamya karena pada umumnya pasien berobat jalan ke Puskesmas, praktek
swasta dokter umum, spesialis anak, atau spesialis kulit. Data rumah sakit menunjukkan kelompok umur
terbesar yang menderita varisela adalah pada kelompok usia5 sampai 14 tahun.

Secara khas varisela ditandai dengan gejala demam, nyeri kepala, malaise, anoreksi, batuk pilek, radang
tenggorok dan pruritus. Gejala sistemik tersebut menetap 2-3 hari dan pruritus 3-5 hari. Setelah awitan lesi
kulit, papul baru berubah menjadi krusta, dalam 3-4 hari (rata-rata 1-7 hari). Rata-rata waktu untuk
terjadinya krusta adalah 6 hari (2-12 hari) dan penyembuhan total 16 hari (7-34 hari).

Anak sehat (imunokompeten), apabila menderita varisela secara konvensional hanya mendapat terapi
simtomatik. Asildovir oral tidak direkomendasi secararutin untuk pengobatan varisela tanpa komplikasi
pada anak imunokompeten Keuntungan klinis dari pemberian terapi antivirus masih merupakan kontroversi.
Pertimbangan lain, berkaitan dengan masalah biaya pengobatan, terbatasnya data efikasi terapi antivirus bila
terapi dimulai setelah 24 jam timbulnyalesi kulit dan kemungkinan timbulnya resistensi virus.

Pada umumnya infeksi virus menurunkan sistem kekebalan tubuh yang dapat bersifat sementara. Berbagai
upaya dilakukan untuk meningkatkan kekebalan tubuh misalnya dengan menggunakan obat
imunomodulator. Obat imunomodulator dapat bersifat irnunostimulan atau imunosupresor 9 Pada umumnya
imunostimulan digunakan sebagai obat tambahan atau ajuvan dalam upaya menyembuhkan infeksi sehingga
apabilaterdapat indikasi penggunaan antibiotik maka pemberian antibiotik tetap diberikan. Ajuvan yang
dimaksud adalah substansi yang dapat membantu kerja substansi lainnya, dalam hal ini substansi tersebut
mempunyai kesanggupan untuk memodifikasi respons imun.
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